BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang rancangan model
Student Team Achievement Division pada mata pelajaran Seni Tari kelas VII di
SMP Negeri 1 Sewon dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Seni Tari kelas VII
pada semester 1 adalah melakukan gerak tari sederhana sedangkan materi pada
semester 2 adalah melakukan gerak menggunakan level, pola lantai dan iringan
yang berhubungan dengan gerak imitatif, imajinatif, murni dan maknawi. Proses
pembelajaran Seni Tari meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, inti dan akhir.

Kendala yang terjadi saat pembelajaran adalah kurang aktifnya peserta
didik dan hanya mengandalkan teman lainnya saat kerja kelompok. Hal ini
menyebabkan hasil yang diperoleh tidak merata. Berdasarkan Kendala tersebut
perlu adanya rancangan model pembelajaran Student Team Achievement Division
sebagi solusi. Rancangan STAD dirancang dalam dua siklus, selama 10 kali
pertemuan dengan membagi peserta didik dalam kelompok belajar sesuai
tingkatan sedang, rendah, dan tinggi untuk mengerjakan tes. Kelompok tersebut
dibagi sesuai nilai yang diperoleh pada semester 1. Materi pembelajaran pada
model STAD adalah melakukan gerak tari menggunakan level, pola lantai, dan
iringan. Tahap dalam melakukan model STAD adalah pengajaran, tim studi, tes

dan rekognisi.
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Pelaksanaan model STAD diharapkan memiliki pengaruh terhadap hasil
pembelajaran peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Sewon. Capaian
pembelajaran Seni Tari diharapkan mengalami peningkatan dengan rata-rata 80
atau melebihi nilai KKM.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diharapkan agar guru Seni Tari
memperhatikan proses pembelajaran serta berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui model-model pembelajaran yang mampu memudahkan guru
dalam penyampaian materi pembelajaran Seni Tari salah satunya melalui model
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Pembelajaran
dilakukan dengan mengedepankan kreativitas peserta didik melalui tugas yang
diberikan. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Student Team
Achievement Division untuk mengajarkan kerjasama antarteman. Pembelajaran
tari dupayakan agar kelompok belajar terdiri dari peserta didik yang memiliki

kemampuan bervariasi.
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